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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Teori Umum Sistem Informasi
Sistem adalah sekumpulan beberapa komponen yang saling berhubungan untuk mengelola sesuatu. Sistem  terdiri atas beberapa komponen yang saling berinteraksi, saling bekerjasama, saling berhubungan satu sama lain untuk mengerjakan suatu pekerjaan.
Dalam proses pembuatan sebuah aplikasi olah data yang berhubungan dengan Basis Data. Banyak program yang bisa dipakai baik program tersebut bersifat visual maupun nonvisual, misalnya software-software buatan microsoft atau buatan software house lainnya, misalnya Delphi, Foxpro dan lainnya ini yang bersifat visual sedangkan yang nonvisual diantaranya php, asp dan lain sebagainya. Untuk Basis Data dalam pembuatan aplikasi olah data salah satunya paradox bawaan Delphi acces bawaan office dan masih banyak yang lainnya.

Perkembangan Delphi sendiri cukup cepat terlihat dengan versi Delphi terbaru yang sekarang yaitu Delphi versi 7.0, mungkin akan terus muncul versi-versi berikutnya yang akan menyempurnakan versi-versi sebelumnya.
2.2 Sistem Pendaftaran Siswa 
Sistem pendaftaran siswa baru di SMU Negeri 9 berdasarkan jumlah NEM dan test wawancara. NEM tertinggi dari jumlah keseluruhan calon siswa yang daftar akan melakukan test wawancara. Jika calon siswa lulus dalam test wawancara maka calon siswa akan diregistrasi. 
2.3 Multi User Database

Basis Data Server suatu sistem manajemen basisdata yang dilengkapi sistem administrator untuk mengatur sejumlah pengguna. Biasanya penguna terdiri dari user atau group. Beberapa contoh dari Basis Data Server adalah Oracle, Sybase, Interbase, Mysql, MS SQL. Dalam pembuatan sistem informasi penerimaan  siswa di SMU Negeri 9 Yogyakarta ini menggunakan Basis Data Microsoft SQL 2000. Basis Data Multi User ini menggunakan dua sisi komputer yang berbeda, sisi client sering disebut dengan front-end dan sisi server sering disebut dengan back-end. Front-end adalah sebuah program aplikasi basis data yang dibuat dengan pemrograman tertentu. Sedangkan Back-end adalah sebuah Basis Data Server dengan berbagai aturanya. Database Server diakses oleh aplikasi client menggunakan perintah-perintah yang disediakan oleh bahasa pemrograman atau Sistem Operasi. Basis Data Server memeriksa permintaan dari client, memprosesnya, kemudian mengirim hasil ke client.
2.4 Pemrograman Borland Delphi
Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman  yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Borland Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, Basis Data dan aplikasi web.

Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi,  Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut terbagi atas dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah dikenal dikalangan pemrograman profesional. Gabungan dari Object dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP).


Khusus untuk pemrograman Basis Data, Borland Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap. Sehingga memudahkan pemrogram dalam perancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi Basis Data yang diinginkan.

2.4.1 Tipe Data

Borland Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program  yang efisien dan kuat. Pemilihan tipe data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian penghitungan dan lain-lain.

Beberapa hal tentang pertimbangan penggunaan tipe data dapat disimak dalam penjelasan berikut:

1. Penggunaan memory dan rentang data 

Ada perbedaan pengalokasian atau pemakaian memory untuk satu tipe data dengan tipe data lainnya.

2. Ketelitian penghitungan

Meskipun penghematan memory penting tetapi kebenaran hasil penghitungan jauh lebih penting. Oleh karena itu jika ketelitian penghitungan sangat diperlukan, maka gunakan tipe data dengan ketelitian paling tinggi. 

2.4.2 Konstanta

Konstanta adalah suatu nilai yang bersifat tetap. Konstanta dapat diwakili oleh suatu nama  yang diidentifikasikan melalui sebuah variabel. Keuntungan penggunaan konstanta antara lain program lebih mudah dimengerti (dibaca), menghindarkan salah ketik, karena jika salah mengetik nilainya, maka pada saat kompilasi tidak terdeteksi kesalahan. Sedangkan jika salah  mengetik konstanta, maka pada saat kompilasi akan terdeteksi kesalahannya, jika dalam suatu program nilai konstanta dipakai berulang kali, maka jika ada perubahan data nilai konstanta, cukup yang dibubah adalah pada deklarasi konstantanya saja.
2.4.3 Nama Variabel

Setiap variabel pasti mempunyai nama, yang sering disebut sebagai identifier. Identifier sebetulnya tidak terbatas pada nama variabel, melainkan termasuk nama konstanta, function, procedure, field, type, property, unit, program, library dan packages, yang sesuai dengan data yang dikandungnya serta mudah diingat.

Beberapa peraturan yang berlaku  pada penggunaan nama variabel adalah sebagai berikut:

1. Harus dimulai dengan karakter alfabet (huruf) atau garis bawah.

2. Harus unik (tidak boleh ada yang sama) pada ruang lingkup (scope)  variabel yang sama.

3. Panjangnya boleh berapa saja, tetapi hanya 255 karakter pertama yang dianggap sebagai nama variabelnya. Jadi karakter ke-256 dan seterusnya diabaikan.

4. Beberapa kartakter tidak diperbolehkan dipakai, misalnya karakater yang dipakai sebagai operator. Nama variabel juga tidak boleh sama dengan nama procedure atau function yang terdapat pada Borland Delphi.
2.4.4 Operator

Operator dipakai untuk memanipulasi dan mengolah data. Borland Delphi menyediakan bermacam-macam operator. Setiap operator mempunyai tingkat hierarki, yaitu urutan pelaksanaan jika ada beberapa operator dalam suatu proses.
2.5 Microsoft SQL Server

2.5.1 Sejarah SQL Server

Pada tahun 1988 Microsoft mengeluarkan SQL Server yang dikembangkan bersama Sybase. Awalnya SQL Server dirancang untuk dapat berjalan pada platform OS/2. 

Selama awal tahun 1990-an, Microsoft mulai mengembangkan versi baru dari SQL Server untuk dapat berjalan pada platform NT. Selama tahap pengembangan ini, Microsoft memutuskan bahwa SQL Server bersifat tightly cuopled (tingkat interaksinya tinggi) dengan sistem operasi NT.

Pada tahun 1993, Microsoft mengeluarkan windows NT 3.1 dan SQL Server 4.2 untuk NT. Hal ini menunjukkan bahwa filosofi Microsoft untuk menggabungkan high-performance database dengan interface yang mudah digunakan benar-benar terbukti. Ini menyebabkan Microsoft dengan segera menjadi vendor software relational database yang populer.

Tahun 1994, Microsoft dan Sybase secara resmi mengakhiri kerjasama mereka. Pada tahun 1995, Microsoft mengeluarkan SQL Server 6.0. Release ini merupakan penulisan ulang teknologi utama SQL Server dengan peningkatan pada kinerjanya, replikasi built-in, dan pengiriman administrasi yang terpusat.

Tahun 1996, Microsoft mengeluarkan SQL Server 6.5. Versi ini membawa peningkatan dan perbaikan terhadap teknologi yang ada dengan menyediakan fitur-fitur baru. Tahun 1997, Microsoft mengeluarkan SQL Server 6.5 Enterprise Edition. SQL Server 7.0 yang merupakan engine database yang ditulis ulang secara lengkap dikeluarkan pada tahun 1998.

Tahun 2000, Microsoft mengeluarkan SQL Server 2000. Versi ini dikembangkan berdasarkan SQL Server 7.0 framework. Menurut tim pengembang SQL Server, perubahan pada engine database SQL Server 2000 ini dirancang dan disiapkan untuk bertahan sampai dengan sepuluh tahun kedepan.

2.5.2 Fitur-fitur pada SQL Server

· Data transformation service yaitu layanan yang memudahkan transformasi, ekstrasi dan proses load data dari berbagai sumber. 

· English Query, suatu layanan yang memungkinkan user untuk mengajukan query dalam bahasa Inggris sebagai pengganti penggunaan Multi Dimentional eXpression (MDX).

· OLAP Flexibility, dimaksudkan untuk memanfaatkan multiple dimention types untuk menganalisa penyesuaian bisnis.

· Data Mining, dimasudkan untuk menemukan pola dan kecenderungan dan serta prediksi terhadap aplikasi bisnis aplikasi di masa yang akan datang.
· Indexing Views, dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja dengan menyimpan hasil Query sehingga diharapkan dapat mengurangi response time.

· VI SAN (Virtual System Area Network) yang akan meningkatkan kinerja keseluruhan sistem yang ada.

· Replication, dimaksudkan agar dapat melakukan merge, transactional dan snapshot replication dengan berbagai sistem.

· Mendukung Rich XML sehingga memudahkan penggabungan back-end system dengan transfer data melalui firewall menggunakan XML

· Terintegrasi dengan Windows Server System-BizTalk Server dan Commerce Server.

· Memungkinkan untuk melakukan analisa data dari remote OLAP cubes yang dapat diakses web.

· Dengan hanya menggunakan web tanpa tambahan pemrograman apapun, user dapat terkoneksi dengan SQL Server database dan OLAP cubes.

· Application Hosting. Dengan dukungan multi-instance,lebih dari satu aplikasi dapat berjalan pada satu server.

· Menjamin sekuritas aplikasi yang berjalan pada lingkungan jaringan apapun karena adanya role-based security dan enkripsi terhadap file dan network.

· Terintegrasi dengan Microsoft office 2000 menggunakan Pivot Table Service.

2.6 Definisi Basisdata

Basis Data merupakan komponen terpenting dalam pembangunan Sistem Informasi, karena menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan seluruh data yang ada dalam sistem, hal ini akan memudahkan dalam mengekplorasi untuk menyusun informasi-informasi dalam berbagai bentuk. 

Basis Data adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut bisa dilanjutkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Tabel dalam basisdata terdiri atas baris dan kolom. Baris pada tabel ini sering disebut dengan record dan kolom sering disebut dengan field. Data tersebut diorganisasikan sedemikian rupa agar tidak terjadi duplikasi yang tidak perlu, sehingga dapat diolah atau diekplorasi secara cepat dan mudah untuk menghasilkan informasi. Penerapan sistem basis data antara lain untuk mengolah penerimaan siswa, persediaan barang, kepegawaian, perbankan, perhotelan dan pariwisata, rumah sakit, institusi pendidikan, dan lain sebagainya.

Ada 2 jenis sistem pengorganisasian Basis Data yaitu :
1. Sistem Pengorganisasian Basis Data Tradisional

Pada lingkungan tradisional ini, sistem pengorganisasian Basis Data masih terpisah-pisah antara Basis Data yang satu dengan Basis Data yang lainnya, sehingga mengakibatkan hal sebagai berikut:

a) Redundansi dan duplikasi data yang mengacaukan sistem pengorganisasian.

b) Ketergantungan terhadap program aplikasi tertentu yang digunakan untuk mengolah masing-masing Basis Data yang dibangun.

c) Ketergantungan terhadap program aplikasi tertentu yang menyebabkan Sistem Informasi  yang terbentuk menjadi kurang fleksibel.

d) Keterpisahan Basis Data satu dengan lainnya yang menyebabkan tingkat keamanan menjadi rendah.

2. Sistem Pengorganisasian Basis Data Kontemporer

Akibat dari kurang baiknya sistem Basis Data tradisional, maka para ahli mulai mengembangkan sistem pengolah Basis Data sehingga seluruh data yang terdapat di dalam Sistem Informasi dapat diintegrasikan. Sementara itu, aplikasi per departemen yang dibangun dapat melakukan akses terhadap Basis Data yang tersedia berdasarkan kebutuhannya masing-masing. 

Tantangan utama dari sistem ini adalah dalam pengaturan hak akses, karena seluruh Basis Data terintagrasi menjadi satu kesatuan sehingga memungkinkan untuk diakses secara bersam-sama.

Kelebihan dari sistem ini adalah :

1. Bebas dari kemungkinan terjadinya redundansi.
2. Tingkat keamanan meningkat meskipun ada tantangannya.
3. Basis Data dapat diakses meskipun terbatas tanpa tergantung pada aplikasi tertentu.
4. Penggunaan data bersama lintas departemental memungkinkan dihasilkannya laporan manajerial yang lengkap, integral dan obyektif.
2.6.1 Sistem Pengolah Basis Data ( Data Base Management System/DBMS )
DBMS merupakan software yang akan menentukan bagaimana data diorganisasikan, disimpan, diubah, diambil kembali, pengaturan mekanisme pengamanan data, mekanisme pemakaian data secara bersama, pengolah data dalam lingkungan SI multiuser dan lainnya. Perangkat lunak yang termasuk DBMS yaitu : dBase III+, dBase IV, Foxpro, FoxBase, Visual FoxPro, MS-Acces dan lain sebagainya.

Sistem Basis data terdiri atas 4 komponen yaitu :

1. Data, merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi suatu informasi, data inilah yang nantinya disimpan dalam suatu basisdata.

2. Perangkat Keras atau Hard Ware, merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data tersebut.

3. Perangkat lunak atau Soft Ware, merupakan program-program yang digunakan untuk memberikan perintah kepada komputer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Perangkat lunak yang diperlukan adalah Sistem Operasi dan DBMS (Data Base Management system).

4. Perangkat Otak atau Brain Ware, merupakan orang-orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data, diantaranya : 

a. End User, Merupakan pihak yang akan menerima informasi dari hasil pengolahan data.

b. Operator, merupakan pihak yang melakukan operasi  data melalui suatu program aplikasi.

c. Programmer, merupakan pihak yang membuat program aplikasi untuk mengolah basis data menjadi informasi.

d. Basis Data Administrator, merupakan pihak yang melakukan tugas pemeliharaan Basis Data Microsoft SQL 2000.

e. Analis Sistem, merupakan pihak yang menganalisa permasalahan yang akan dicari pemecahannya  didalam basis data.

2.6.2 Relasional Basis Data 
Relasional Basis Data berisi kumpulan tabel, untuk setiap tabel mempunyai nama dan struktur yang unik. Pada setiap tabel, masing-masing record data diorganisasikan dalam struktur yang sama dan memiliki field kunci yang akan menjadi penghubung antar tabel yang ada dan berkait satu sama lain.

Macam-macam relasi basisdata (Relation Data Base) :
1. One to One hubungan satu dengan satu.
2. One to Many hubungan satu dengan banyak.
3. Many to many hubungan banyak dengan banyak.
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